BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan teori, hasil penelitian dan pembahasan pada penilitan ini,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada 31 pemerintah provinsi di Indonesia tahun 2012-2014, dapat
dikatakan bahwa fiscal stress berpengaruh terhadap pertumbuhan
pendapatan asli daerah secara negatif. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa semakin besar tingkat fiscal stress maka akan semakin rendah
pertumbuhan pendapatan asli daerahnya, yang berarti akan semakin buruk
pertumbuhan pendapatan asli daerahnya.

2. Pada 31 pemerintah provinsi di Indonesia tahun 2012-2014, dapat
dikatakan bahwa fiscal stress berpengaruh terhadap pertumbuhan belanja
modal secara positif. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin
besar tingkat fiscal stress maka akan semakin tinggi pertumbuhan belanja
modalnya, yang berarti akan semakin baik pertumbuhan belanja modalnya.

5.2 Implikasi dan Rekomendasi

Setelah melakukan pengujian, mendapatkan hasil penelitian, serta menarik
kesimpulan dari pengaruh fiscal stress terhadap pertumbuhan pendapatan asli
daerah dan pertumbuhan belanja modal, penulis mengemukakan beberapa saran,
diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah provinsi yang menjadi subyek penelitian ini diharapkan
dapat terus mengendalikan fiscal stress yang mungkin terjadi dengan
menganalisis faktor-faktor yang dapat menyebabkan fiscal stress di daerah
masing-masing, seperti jumlah penduduk, pertumbuhan PDRB, dll.

2. Bagi pemerintah provinsi yang menjadi subyek penelitian ini diharapkan
dapat terus meningkatkan pendapatan asli daerahnya dengan menggali
potensi yang dimiliki semaksimal mungkin, sehingga pemerintah provinsi
dapat memenuhi kebutuhan belanjanya sendiri dan mengurangi

ketergantungannya terhadap pemerintah pusat.
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3. Bagi Pemerintah provinsi juga harus terus mengalokasikan belanja modal
untuk menggerakkan perekonomian daerah, akan tetapi belanja modal
pemerintah provinsi harus diperhatikan secara tepat, agar belanja modal
yang dikeluarkan sesuai dengan kemampuan keuangan yang dimiliki oleh
pemerintah provinsi.

4. Bagi peneliti selanjutnya, akan lebih baik apabila meneliti lebih dalam pada
komponen pendapatan asli daearah dan komponen belanja modal, agar
dapat mengetahui komponen mana yang lebih dominan. Peneliti
selanjutnya juga dapat memperkecil sampel penelitian pada daerah tertentu,
agar dapat mengetahui permasalahan utama pada daerah tersebut.
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